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ABSTRAK 

 

Klasifikasi curah hujan di Indonesia memiliki peran penting dalam pemahaman pola iklim dan 

manajemen sumber daya air. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola klasifikasi curah 

hujan berdasarkan variabilitas spasial dan temporal. Dataset curah hujan dari beberapa stasiun cuaca 

di Indonesia dikumpulkan dan diolah menggunakan perangkat lunak Orange.  Metode Hierarchical 

Clustering digunakan untuk mengelompokkan data curah hujan dari berbagai stasiun cuaca di 

Indonesia menggunakan platform analisis data Orange. Hierarchical Clustering diterapkan untuk 

mengelompokkan stasiun-stasiun tersebut berdasarkan pola curah hujan bulanan mereka selama 

beberapa tahun terakhir. Pemilihan fitur yang tepat, seperti suhu udara, kelembaban, dan tekanan 

udara, menjadi kunci dalam pengelompokan yang akurat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Hierarchical Clustering mampu mengidentifikasi kelompok stasiun cuaca dengan pola curah hujan 

yang serupa. Klasifikasi curah hujan menghasilkan 5 cluster. Diantaranya Cluster 1 yaitu hujan 

sangat lebat, cluster 2 hujan lebat, cluster 3 adalah hujan sedang, cluster 4 yaitu hujan ringan, dan 

cluster 5 adalah tidak hujan. Klasifikasi curah hujan pada provinsi yang ada di Indonesia terdapat 2 

provinsi yang masuk ke cluster 1, 5 provinsi yang masuk ke cluster 2, 10 provinsi yang masuk ke 

cluster 3, 7 provinsi yang masuk ke cluster 4 dan 9 provinsi yang masuk ke cluster 5. 

Kata Kunci: Curah Hujan, Hierarchical Clustering, Klasifikasi Curah Hujan 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.508 pulau yang 

dihuni oleh lebih dari 360 suku bangsa. Secara geografis, Indonesia berada diposisi silang 

karena ada diantara dua benua dan dua samudra. Yaitu benua Asia dan Benua Australia. 

Untuk Samudranya ada Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Posisi silang ini sangat 

strategis dan memberikan banyak dampak yang bagus bagi kehidupan masyarakan di tanah 

air, salah satunya kondisi musim dan iklim. Iklim Iklim musim terdiri atas angin muson 

barat dan timur. Angin muson barat membawa musim hujan yang bertiup pada bulan 

Oktober-April. Sedangkan angin muson timur membawa musim kemarau yang bertiup pada 

bulan Mei-September. 

Tetapi sekarang ini musim seringkali berubah-rubah. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kondisi cuaca. Antara lain kelembapan, suhu, angin, curah hujan, sinar 

matahari, dan tekanan atmosfer. Faktor tersebut dijadikan atribut dalam memprediksi cuaca 

yang terjadi diwaktu mendatang. Banyak orang yang akan terbantu dengan adanya prakiraan 

cuaca. Apalagi untuk pekerjaan dalam bidang pertanian dan kelautan. Prediksi cuaca yang 

akurat dan cepat dapat memudahkab stakholdier dalam mengelola informasi perubahan 

cuaca(Muhandis et al, 2021). 

Hujan merupakan komponen utama yang mengisi ketersediaan air tawar di bumi. 

Tinggi rendahnya hujan secara timbal balik akan mempengaruhi kondisi vegetasi, tutupan 

lahan, dan bahan baku lahan. Oleh karena itu hujan merupakan komponen utama dari unsur 

iklim, lalu disusul dengan temperatur dan kelembaban. 
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Selain itu hujan sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia. Untuk 

pertanian, pengelolaan sumber daya air, dan mitigasi bencana. Karena itu dibutuhkannya 

kajian untuk mengklasifikasi curah hujan berdasarkan provinsi di Indonesia menggunakan 

metode Hierarchical Clustering, Tujuan dari klasifikasi tersebut adalah memberikan 

gambaran dasar keberadaan hujan serta karakteristik dari hujan tersebut. Pengklasifikasian 

data juga dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya tentang 

variasi jumlah cluster.  

 

METODOLOGI 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data spasial curah hujan tiap provinsi 

yang ada di Indonesia pada tahun 2020 yang didapat dari github dengan url 

https://github.com/Kodesiana/YT-Orange-Data-Mining-Series/tree/master/datasets. 

Variable yang digunakan adalah jumlah volume curah hujan yang ada di provinsi Indonesia. 

Kemudian akan diolah dengan melakukan clustering volume curah hujan berdasarkan 

provinsi di Indonesia dalam tingkat 5 cluster. Berikut adalah data volume hujan di setiap 

provinsi. 

Tabel 1.  

Data Provinsi dan jumah volume hujan di Indonesia 

Sumber: https://github.com/Kodesiana/YT-Orange-Data-

MiningSeries/tree/master/datasets 

Provinsi Volume_hujan 

Aceh 1575 

Sumatera Utara 975.9 

Sumatera Barat 3548 

Riau 2048.3 

Jambi 1694.9 

Sumatera Selatan 1947.2 

Bengkulu 2668.9 

Lampung 1628.1 

Kepulauan Bangka Belitung 1534.7 

Kepulauan Riau 2250.9 

DKI Jakarta 2169.5 

Jawa Barat 2199.3 

Jawa Tengah 1620.7 

DI Yogyakarta 2045.5 

Jawa Timur 2024.7 

Banten 1310.1 

Bali 1133.8 

Nusa Tenggara Barat 1147.9 

Nusa Tenggara Timur 1406 

Kalimantan Barat 2757.7 

Kalimantan Tengah 2748.4 

Kalimantan Selatan 2509.6 

Kalimantan Timur 2069.4 

Sulawesi Utara 1807 

Sulawesi Tengah 460.9 

https://github.com/Kodesiana/YT-Orange-Data-MiningSeries/tree/master/datasets
https://github.com/Kodesiana/YT-Orange-Data-MiningSeries/tree/master/datasets
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Provinsi Volume_hujan 

Sulawesi Selatan 3382 

Sulawesi Tenggara 1589.6 

Gorontalo 870.6 

Sulawesi Barat 1167.9 

Maluku 1987.2 

Maluku Utara 913.4 

Papua Barat 2844.6 

Papua 1265.9 

Tabel 2.  

Skala Clustering Curah Hujan 

Kategori Curah Hujan 

C1 Hujan  Sangat Lebat 

C2   Hujan Lebat 

C3 Hujan Sedang 

C4 Hujan Ringan 

C5 Tidak Hujan 

 

Analisis Clustering adalah proses membagi sekelompok data menjadi beberapa 

kelompok, kesamaan satu kelompok data dan lebih besar daripada kelompok data lainnya. 

Dalam menentukan cluster berdasarkan data yang tersedia, dibutuhkan sebuah flowchart 

untuk memudahkan dalam menentukan alur perhitungan sebagai alur untuk menemukan 

hasil dari penerapan cluster terhadap data yang akan diproses.  

Berikut adalah flowchart untuk menentukan clustering dengan hieararchical 

clustering. 

 
Gambar 1. Flowchart Analisis Clustering 

Pada tahapan ini dilakukan analisis data banyaknya volume curah hujan di tiap 

provinsi yang ada di Indonesia. Data yang akan diperoleh kemudian akan diolah dengan 

menggunakan perhitungan bobot dari tiap indeks. Pada tahapan sebelumnya, telah 

ditentukan akan dicluster ke dalam 5 cluster. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Clustering digunakan menggunakan tool orange. Melalui proses data mining dan metode 

hierarchical clustering. 

 
Gambar 2.  Alur Kerja Proses Klasifikasi Curah Hujan 

Penggabungan dua dataset yaitu dari data nama provinsi dan curah hujan dilakukannya 

clustering dengan menggunakan marge data. 
Tabel 3.   

Dataset Longitude, Latitude, Dan Volume Hujan 

 
Penggabungan data kembali yang telah diclustering untuk mendapatkan cluster sesuai 

dengan tingkat kesamaan curah hujan di berbagai provinsi di indonesia. 
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Tabel 4.   

Data Cluster Yang Terbentuk Setiap Provinsi 

 
Hasil Hierarchical Clustering 

Mesin melakukan clustering melalui Distances dengan metode Hierarchical 

Clustering.Hierarchical Clustering merupakan metode clustering untuk membagi data 

cluster menjadi hierarki. Hubungan hierarki antar cluster dapat dilihat menggunakan 

dendogram dengan 5 cluster seperti gambar dibawah ini. 

 
Gambar 3.  Hierarchical Clustering 
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Setiap provinsi telah terclustering menjadi 5 cluster sesuai dengan karakteristik dari 

tiap cluster, yaitu C1(sumatera Barat dan Sulawesi Selatan), C2(Kalimatan Selatan, Papua 

Barat, Bengkulu, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah), C3(Sulawesi Barat, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Banten, Papua, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, 

Gorontalo, Maluku Utara), C4(Sulawesi Utara,Kepulauan  Bangka Belitung, Aceh, 

Sulawesi Tenggara, Jambi, Lampung, Jawa Tengah), C5(Kepulauan Riau, DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Kalimantan Timur, Jawa Timur, Riau, DI Yogyakarta, Sumatera Selatan, 

Maluku). 

Hasil Visualisasi Menggunakan Geomap 

 Hasil visualisasi menggunakan Geomap ditampilkan pada gambar 7. Terdapat lima 

cluster yang terlihat di Geomap. 

 
Gambar 4.  Hasil visualisasi menggunakan Geomap 

Pada cluster 1 terdapat titik yang bewarna biru menandakan curah hujan sangat lebat, 

cluster 2 terdapat titik bewarna merah yang menandakan hujan lebat. Cluster 3 bewarna 

hijau yang menandakan hujan sedang, cluster 4 bewarna orange yang menandakan hujan 

ringan. Yang terakhir cluster 5 yang ditandai dengan titik bewarna kuning yang artinya tidak 

hujan. 

Visualisasi Menggunakan Boxplot 

 
Gambar 5.  Hasil visualisasi Boxpot 

Pada Gambar diatas menunjukan karakteristik dari curah hujan pada tiap cluster yang 
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memiliki range curah hujan yang berbeda-beda. Provinsi yang masuk ke dalam karakteristik 

cluster 3 memiliki paling banyak provinsi dengan curah hujan sedang. Sedangkan provinsi 

yang masuk ke dalam karakteristik cluster 1 memiliki paling sedikit provinsi dengan curah 

hujan sangat lebat.  

Visualisasi Menggunakan Silhouette Plot 

Data sudah memiliki nilai positif yang berarti data dari semua provinsi telah masuk 

kedalam cluster. Terdapat 2 provinsi yang masuk ke cluster 1 (Hujan sangat lebat) 

diantaranya provinsi Sumatra Barat dan Sulawesi Selatan. 5 provinsi yang masuk ke cluster 

2 (Hujan lebat) antara lain Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Bengkulu, Papua Barat, 

dan Kalimantan Selatan. Selanjutnya pada cluster 3 (Hujan sedang) terdapat 10 provinsi 

yang masuk kategori diantaranya Sumatra Utara, Maluku Utara, Gorontalo, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Papua, Banten, Nusa Tenggara Timur. 

Pada cluter 4 (Hujan Ringan) terdapat 7 provinsi antara lain Jawa Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Lampung, Aceh, Kepulauan Bangka Belitung, Jambi, Sulawesi Utara. Lalu ada 

9 provinsi yang masuk kategori cluster 5 (Tidak Hujan) antara lain Kalimantan Timur, Riau, 

DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Maluku, Kepulauan Riau, dan 

Sumatera Selatan. 

 
Gambar 6.  Hasil Visualisasi Shilluette Plot 

KESIMPULAN 
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Curah hujan pada tiap provinsi di Indonesia berbeda-beda. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi kondisi cuaca. Antara lain kelembapan, suhu, angin, curah hujan, sinar 

matahari, dan tekanan atmosfer. Data mining dengan menggunakan hierarchical clustering 

yang direduksi menggunakan tool orange menghasilkan 5 cluster. Diantaranya Cluster 1 

yaitu hujan sangat lebat, cluster 2 hujan lebat, cluster 3 adalah hujan sedang, cluster 4 yaitu 

hujan ringan, dan cluster 5 adalah tidak hujan. Klasifikasi curah hujan pada provinsi yang 

ada di Indonesia terdpat 2 provinsi yang masuk ke cluster 1, 5 provinsi yang masuk ke 

cluster 2, 10 provinsi yang masuk ke cluster 3, 7 provinsi yang masuk ke cluster 4 dan 9 

provinsi yang masuk ke cluster 5. Klasifikasi ini juga di visualisasikan oleh Geomap, 

Bloxspot, shilluete untuk mempermudah proses klasifikasi.   
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